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Abstrak

Pada_penelitian ini akan menggunakan raspberry pi untuk pemrosesan wajah. Pemilihan raspberry pi karena
proses pengenalan wajah membutuhkan processing cpu yang lebih besar. Kemudian untuk inputnya
menggunakan webcam Kemudian akan diproses oleh raspberry pi yang nantinya akan melakukan pembukaan
door lock dan paket dapat diambil oleh pembeli. Tujuan Penelitian “sistem penerimaan paket menggunakan face
recognition and comparison algorithms dengan raspberry Pi berbasis internet of things” dapat mempermudah
penerima untuk menerima paket dengan aman saat penerima paket sedang tidak ada di rumah. Hasil penelitian
ini penulis menyelesaikan beberapa hal yang menjadi acuan referensi untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dengan desain model seefisien mungkin. Sistem ini menggunakan webcam sebagai inputan yang kemudian
diproses menggunakan algoritma comperation untuk membandingkan foto yang sudah didaftarkan dengan
frame yang didapatkan dari webcam. Kemudian akan dikirimkan hasilnya kedalam website untuk dilihat siapa
saja yang mencoba membuka brankas penerimaan barang ini.

Kata Kunci: algoritma; internet of things; perbandingan; sistem pengenalan wajah

Abstract

In this research will use a Raspberry Pi for face processing. Raspberry Pi was chosen because the facial recognition
process requires larger CPU processing. Then for input, use a webcam. Then it will be processed by the Raspberry
Pi which will then open the door lock and the package can be taken by the buyer. Research Objective "a package
receiving sistem using face recognition and comparison algorithms with a Raspberry Pi based on the internet of
things" can make it easier for recipients to receive packages safely when the package recipient is not at home. As
a result of this research, the author completed several things that became reference points to get maximum results
with the most efficient model design possible. This sistem uses a webcam as input which is then processed using a
comparison algorithm to compare the registered photos with the frames obtained from the webcam. Then the
results will be sent to the website for anyone who tries to open the goods receipt safe to see.

Keywords: algorithms; comparison; face recognition; internet of things

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi meningkat dengan pesat, salah satunya adalah internet dengan internet banyak orang
dapat melakukan aktivitas hanya dengan smartphone atau komputer. Dengan adanya smartphone atau
komputer dapat membuat pekerjaan manusia lebih cepat dan praktis yang dihubungkan dengan internet
(Vikasari, Cahya., 2018)(Cahya Vikasari, 2018). Hal tersebut membuat beberapa perusahaan atau startup
bermunculan pada sekarang, salah satunya pada sektor komoditas barang. Dimana yang dulunya harus
bertemu untuk membeli sesuatu barang sekarang hanya dengan menggunakan smartphone barang dapat
dibeli melalui rumah. Bahkan menurut (Permana, et. al.,, 2021)(Rakhmawati et al., 2021) penjualan dengan
menggunakan media internet atau e-commerce jauh lebih banyak didapatkan dibandingkan dengan media
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konvensional atau secara offline. Pembelian secara online memerlukan jasa pengiriman seperti kurir. Namun,
pada keadaannya kita sering membeli barang tapi kerap tidak hadir pada rumah karena melakukan pekerjaan
lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Jaya, et. al., 2020) (Ketut Arie Jaya et al., 2020) kejahatan dan
kehilangan barang sering terjadi terlebih lagi saat pengirimannya pasti dilakukan saat siang hari. Bukan hanya
itu barang yang kita pesan kerap kali dari sisi kurir dilempar begitu saja sehingga rusak saat diterima oleh
pembeli. Maka dari itu dibutuhkan sistem penerimaan paket sehingga paket dapat terjaga dan aman ke
pembeli.

Penelitian yang dilakukan oleh (Putri, et. al., 2023)(Ayu Nur Hidayati Putri et al., 2023) dengan judul Smart
Packages Box Berbasis Internet Of Things Menggunakan Telegram Bot. Membuat sesuatu sistem penerimaan
menggunakan ESP 32 yang nantinya akan mengirimkan notifikasi dengan telegram. selain itu pada penelitian
yang dilakukan oleh (fadhlan, et. al., 2021) dengan judul Prototype Smart Mailbox untuk Penerimaan Paket
Barang Berbasis [oT membuat suatu sistem penerimaan barang yang notifikasinya menggunakan website dan
menggunakan servo untuk membukanya. Sedangkan pada penelitian ini membuat suatu sistem face
recognition yang nantinya dapat melakukan verifikasi untuk mengambil barang yang dimasukkan kedalam box
penerimaan. Penelitian ini menggunakan comparison algorithm, metode ini dipilih karena pada penelitian yang
dilakukan oleh(Aisah Putri et al,, 2021; Farhan, 2022; Narang et al., 2018) efektif untuk melakukan pengenalan
wajah. Dan juga pada penelitian yang dilakukan oleh (Boyko, et. al., 2018) (Boyko et al., 2018)metode
comparison algorithm optimal dari segi waktu komputasinya. Sistem pada penelitian ini juga menggunakan
Internet of Things (I10T), pemilihan penggunaan IoT ini karena sistem yang akan di buat menggunakan web
base untuk proses pendaftaran face recognition. loT sangat cocok untuk sistem yang melakukan monitoring
dan proses pemantauan dan pendaftaran (Ullo et al., 2020). Pada penelitian ini juga menggunakan sistem
kamera raspberry Pi. Dinamakan Raspberry Pi karena merupakan penyempurna dari purwarupa
mikrocontroller menjadi mikroprocessor, namun tanpa menyertakan local harddrive di dalamnya, penulis
mencoba untuk membuat suatu sistem kamera pemantau dengan menggunakan webcam dan Raspberry Pi
(Ady Noegroho.,2018)(Ady Noegroho, 2018).

Berdasarkan uraian masalah yang dituliskan diatas, pada penelitian “Sistem Penerimaan Paket Menggunakan
Face Recognition and Comparison algorithms dengan Raspberry Pi berbasis Internet of Things” akan
menggunakan raspberry pi untuk pemrosesan wajah. Pemilihan raspberry pi karena proses pengenalan wajah
membutuhkan processing cpu yang lebih besar (Srihari, et. al., 2012)(D.Srihari et al., 2012). Kemudian untuk
inputnya menggunakan webcam Kemudian akan diproses oleh raspberry pi yang nantinya akan melakukan
pembukaan door lock dan paket dapat diambil oleh pembeli.

2. Metode Penelitian

Metode untuk perancangan pembuatan hardware yang digunakan dalam penelitian “Sistem Keamanan
Penerimaan Paket Menggunakan Face Recognition and Comparison algorithms dengan Raspberry Pi berbasis
Internet of Things” ini menggunakan metode yang dipilih karena pada penelitian yang dilakukan oleh (Narang,
et. al, 2018)(Narang et al., 2018) efektif untuk melakukan pengenalan wajah. Dan juga pada penelitian yang
dilakukan oleh (Boyko, et. al., 2018) (Boyko et al., 2018) metode comparison algorithm optimal dari segi waktu
komputasinya. Sistem pada penelitian ini juga menggunakan Internet of Things (IoT), pemilihan penggunaan
IoT ini karena sistem yang akan dibuat menggunakan web base untuk proses pendaftaran face
recognition(Niswah et al., 2021). metode penelitian bidang hardware programming yang ditunjukan pada
gambar dibawabh ini.
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Gambar 1. Metode Penelitian Hardware Programming

Dalam perencanaan penelitian ini, terdapat beberapa hal penting yang harus diperhatikan dan
dipertimbangkan, antara lain penentuan topik dan kerangka awal penelitian, estimasi kebutuhan alat dan
bahan, estimasi anggaran, perangkat lain, dan penerapan dari model alat yang telah dirancang. Setelah
perencanaan yang dilakukan telah matang, maka dilanjutkan penelitian awal dari hardware yang akan dibuat,
dimulai dari pemilihan dan pengetesan komponen (alat dan bahan), memilih komponen yang tepat dan sesuai
merupakan hal yang membutuhkan ketelitian. Hal ini akan memberikan pengaruh terhadap hasil akhir dari
penelitian ini. Tahap selanjutnya adalah desain elektrik. Dalam merancang desain elektrik terdapat beberapa
hal yang harus diperhatikan, antara lain sumber tegangan dan pembagian daya untuk masing-masing
komponen, kebutuhan daya untuk Mikrokontroler yang akan digunakan, desain skema rangkaian dan
pengetesan skema listrik yang telah dirancang(Monica et al., 2018).

Selanjutnya adalah pengadaan komponen, tahap persiapan pengumpulan komponen-komponen yang akan di
pakai nantinya agar pada saat proses perakitan tidak terhenti karena kekurangan komponen. Setelah
pengadaan komponen selesai lalu dilanjut ke proses pengujian komponen. Tahap selanjutnya adalah pengujian
komponen. Dalam pengetesan komponen dilakukan terhadap fungsi dari masing-masing komponen yang akan
digunakan sesuai kebutuhan dari sistem yang sebelumnya sudah didesain(Sanjaya, 2019). Pada tahap
implementasi elektrik dilakukan pengimplementasian dari gambaran rangkaian desain listrik yang telah
dibuat sebelumnya.
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Dalam desain perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak MS. Office,
Google Chrome, Fritzing, Arduino IDE 1.8.10, Visual Studio Code dan untuk Bahasa pemrograman yang
digunakan yaitu pemrograman Bahasa C++. Implementasi software adalah pengimplementasian dari gambaran
desain software yang telah di buat sebelumnya. Kemudian setelah pengimplementasian software selesai di
lanjut ke tahap uji software. Pengujian software dilakukan agar desain yang telah dibuat sebelumnya sesuai
dengan yang diinginkan sehingga pada saat penelitain bisa berfungsi dengan baik. Uji software meliputi uji
struktural, uji fungsional dan uji validasi(Fitria et al., 2020). Uji struktural pada software untuk mengetahui
apakah software yang telah di buat dapat berfungsi dengan benar atau tidak. Uji fungsional untuk
mengintegrasi sistem software yang telah di desain sebelumnya. Uji Validasi untuk menguji kinerja dari
software yang telah dibuat apakah software tersebut dapat berjalan dengan baik atau tidak.
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Gambar 2. Uji Software

Dalam perancangan perangkat keras, desain mekanik merupakan hal penting. Tahap desain sistem mekanis
merupakan tahap dilakukannya pertimbangan meliputi kebutuhan sistem yang akan dibuat terhadap desan
mekanik, diantaranya bentuk dan ukuran PCB (Printed Circuit Board), ketahanan dan fleksibilitas terhadap
lingkungan, penempatan modul-modul elektronik, pengetesan sistem mekanik yang telah dirancang, dan
bentuk desain ukuran interface hardware. Selanjutnya implementasi mekanik, yaitu tahap
pengimplementasian dari desain mekanik sebelumnya. Setelah pengimplementasian mekanik selesai
dilanjutkan ke tahap intregasi. Modul listrik yang diintegrasi dengan software di dalam kontrollernya,
kemudian diintegrasikan dalam struktur mekanik yang telah dirancang. Lalu dilakukan uji keseluruhan. Uji
keseluruhan meliputi uji fungsional, dan uji validasi. Pada tahapan ini dilakukan pengujian fungsi dari
keseluruhan sistem. Pengetesan ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sesuai dengan
rancangannya atau tidak. Bila ada sistem yang tidak dapat bekerja dengan baik maka harus dilakukan proses
perakitan ulang pada setiap desain sistemnya.

Uji fungsional dilakukan untuk mengintegrasi sistem listrik dan software yang telah di desain. Tes ini dilakukan
untuk meningkatkan performa dari perangkat lunak untuk pengontrolan desain listrik dan mengeliminasi
error (bug) dari software yang telah dibuat. Pada tahap uji validasi bertujuan menguji kinerja dari alat yang
telah dibuat apakah alat tersebut dapat berjalan dengan baik atau tidak. Pengoptimalan dilakukan untuk
meningkatkan performa dari aplikasi yang telah dirancang. Lalu optimasi ditekankan pada desain mekanik dan
perangkat lunak agar penggunaan lebih maksimal dan tidak terjadi error.
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Gambar 3. Uji Keseluruhan

3. Hasil

Pada tahap sebelumnya telah dijelaskan proses perancangan dan implementasi penelitan yang telah dilakukan.
Hasil penelitian ini penulis menyelesaikan beberapa hal yang menjadi acuan referensi untuk mendapatkan
hasil yang maksimal dengan desain model seefisien mungkin. Sistem ini menggunakan webcam sebagai
inputan yang kemudian diproses menggunakan algoritma comperation untuk membandingkan foto yang
sudah didaftarkan dengan frame yang didapatkan dari webcam. Kemudian akan dikirimkan hasilnya kedalam
website untuk dilihat siapa saja yang mencoba membuka brankas penerimaan barang ini.

*keterangan

No 1 merupakan Web
Cam

No 2 merupakan pintu
memasukan barang
No 3 merupakan pintu
mengambil barang

Gambar 4. Tampilan Keseluruhan Alat
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4. Pembahasan

Pengujian ini dilakukan pengujian seluruh fungsi sistem, mulai dari pengujian hardware program, user
interface website dan dashboard pada website. Jika ada sistem yang tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya
maka akan dilakukan proses implementasi mekanik pada sistem. Uji keseluruhan meliputi uji fungsional, dan
uji validasi. Pada tahapan uji fungsional dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah jalur sirkuit sudah
terhubung dengan benar sehingga sistem dapat berfungsi dengan baik. Pengujian ini dilakukan dengan
mencoba semua jalur-jalur sirkuit dengan menggunakan multimeter. Berikut tabel hasil pengujian struktural
sistem terdapat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Pengujian Struktural Sistem

No Komponen Sistem Terhubung Pada Pin Keterangan
1 Relay Raspberry Pi GPIO 26 Terhubung
2 Webcam Raspberry Pi USB Terhubung
3 Selenoid Relay NC Relay Terhubung

Dilakukan pengujian fungsional untuk mengetahui apakah setiap komponen dapat berkerja dengan baik.
Beberapa komponen yang diuji dengan power supply, Raspberry Pi. Pada proses pengujian ini hanya dua
komponen tersebut yang dilakukan pengujian dikarenakan power supply dan Raspbeery Pi menunjang sistem
kelistrikan pada output tegangan masing-masing komponen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
multimeter dan program alat. Pada pengujian power supply dilakukan dengan cara mengukur voltase output
yaitu 12V dan 5V.

Tabel 2. Pengujian Fungsional Power Supply

No Suplai Voltase Pengukuran Kondisi
1 S5v 489V Baik
2 12v 1215V Baik

Pengujian pada Raspberry Pi dilakuan untuk mengetahui apakah pin dapat difungsikan dengan baik, dengan
cara memasukan program terlebih dahulu dan perintahkan setiap pin untuk menghasilkan output HIGH atau
LOW. Jika pada kondisi HIGH maka pin seharusnya menghasilkan tegangan sebesar 3.3V sedangkan saat LOW
pin akan menghasilkan 0V. Pengujian fungsional Raspberry Pi dapat dilihat pada tabel berikut.

Gambar 5. Pengujian Rasberry Pi
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Tabel 3. Pengujian Fungsional Raspberry Pi

No Pin No Pengukuran Saat Pengukuran Saat Kondisi
HIGH LOW
1 26 3.33v 0.01V Baik

Setelah beberapa rangkaian pengujian yang telah dilakukan pada setiap komponen yang ada, maka tahap
selanjutnya akan dilakukan pengujian keseluruhan pada sistem yang dibuat. Tahap-tahap yang harus
dilakukan untuk melakukan pengujian keseluruhan sistem ini dilakukan diantara lainnya.

Pertama, melakukan pendaftaran foto dengan melakukan selfie yang penting dengan memperlihatkan
wajahnya dengan jelas. Kemudian dimasukkan kedalam 1 folder dengan code yang nantinya merubah beberapa
code untuk dilakukan pendaftaran di dalam code untuk dilakukan encoding.

Gambar 6. Contoh Foto Yang dilakukan Pendaftaran

File Edit Tabs Help
GNU nano 5.4 face.py *

"frisca.jpg”

while True

t(“Capturing image." |

Gambar 7. Code Pendaftaran Encoding

Kedua, setelah dilakukan pendaftaran jalankan program dengan memastikan library yang sudah dibutuhkan
sudah terinstall dengan benar dan sudah menginstall python 3. Pada penelitian ini menggunakan python 3.10
dan menggunakan library: face_recognition, opencv, RPi.GPIO. Berikut untuk menjalankan program pada
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Raspberry Pinya. Ketiga, proses pengenalan imagenya dimulai dengan merubah image yang didapatkan
menjadi array image RGB dengan menggunakan library numpy. Dimana didapatkan array yang nantinya
dilakukan perhitungan selanjutnya. Berikut contoh singkat hasil array dari foto yang sudah didaftarkan.
Keempat, akan dilakukan proses encode foto yang sudah dirubah menjadi bentuk array tersebut. Encode ini
berfungsi untuk mengambil nilai asli face yang didapatkan karena setiap face memiliki data berbeda-beda.
Proses encoder ini menggunakan library dlib untuk mendapatkan hasil ekstraksi dari facenya ini. Berikut
contoh hasil ekstraksi yang didapatkan dari proses tersebut.

Kelima, setelah didapatkan fiturnya akan dilakukan pembacaan kamera dan akan melakukan pembacaan
perframenya. Dan akan dilakukan resize image dengan tujuan mempercepat proses perhitungannya. Setelah
dilakukan resize imagenya, akan dilakukan proses face detection dengan menggunakan library opencv yang
nantinya akan dilakukan face comperation dan dihitung menggunakan rumus yang ada pada library numpy
yaitu : numpy.linalgnorm. dimana didapatkan hasil. Keenam, setelah didapatkan nilainya dilakukan
perhitungan jarak terdekat dengan menggunakan rumus argmin pada numpy sehingga mendapatkan hasil
label yang sudah didaftarkan. Berikut perhitungannya:

Tabel 4. Hasil label
Dataset Webcam
[0.38035838,0.99289654] [0.40010328,1.00490763]

Dari tabel 4, selanjutnya akan menghitung selisih dari data tersebut.
Selisih = dataset - webcam
Selisih = [0.38035838 - 0.40010328, 0.99289654 - 1.00490763]
Selisih = [-0.0197449, -0.01201109]

Kemudian dikuadran setiap selisihnya
Kuadrat Selisih = [-0.0197449]2,[-0.01201109]32
Kuadrat Selisih = [0.00038979, 0.00014427]

Jumlahkan semua kuadrannya
Jumlah = 0.00038979+0.00014427
Jumlah = 0.00053406

Hitung akar kuadrat dari jumlah tersebut

Jarak Euclidean = v0.00053406
Jarak Euclidean = 0.0231

Langkah ketujuh, semakin kecil jarak antara kedua data tersebut akan semakin mirip dari label yang sudah
ditetapkan. Setelah didapatkan datanya akan melakukan trigger pada solenoid dan membuka sistem
penerimaan paket ini. Kemudian jika terdapat pembukaan akan mengirimkan informasi pembukaan maupun
yang tidak dapat membuka kedalam sistem monitoring yang dapat dilihat aktifitasnya yang nantinya sebagai
notifikasi pada jam berapa dan dibuka oleh siapa.
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Hello, Frisca
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membuka Frisca 2023-06-20 21.27:39

Gambar 8. Sistem Monitoring Pemberitahuan

Pada tahap u ji coba validasi bertujuan untuk menguji kinerja dari webcam yang akan digunakan nantinya
apakah sensor tersebut dapat berfungsi dengan baik atau tidak. webcam diuji dengan membandingkan antar
nilai pembacaan dari webcam dengan alat ukur yang sebenarnya. Pengujian ini dilakukan dengan cara menguji
dari nilai kemungkinan kesalahan yang dapat terjadi pada komponen-komponen yang diimplementasikan
model penelitian ini.

Pengujian deteksi wajah ini bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi dari sistem yang dibuat dari foto
wajah yang sudah didaftarkan untuk mendeteksi wajah yang sudah didaftarkan pada sistem. Pengujian
dilakukan dengan melakukan pengujian sebanyak 20 kali dimana dengan menggunakan 10 kali wajah yang
sudah didaftarkan dan 10 kali wajah yang tidak didaftarkan. Berikut gambaran sistem Ketika datanya sudah
didaftarkan dan tidak. Ukuran gambar untuk di daftarkan minimal 128 KB dan maksimal 500 KB.

Gambar 9. Sistem Deteksi dengan Foto Yang Sudah Didaftarkan
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Gambar 10. Sistem Deteksi dengan Foto Yang Belum Didaftarkan

Tabel 5. Uji Coba Validation Face Detection

Sistem Berhasil

Mendeteksi Foto Yang Sistem Berhasil Mendeteksi

Foto Yang Sudah Didaftarkan

No. Foto Sudah Didaftarkan No Foto
) Tidak i Tidak
Berhasil Berhasil Berhasil Berhasil
Tidak
. v _ 4 -
1 Didaftarkan 11 Didaftarkan
Tidak
. / - - ‘/
2 Didaftarkan 12 Didaftarkan
3 Didaftarkan v ) 13 . Tidak i v
Didaftarkan
4 Didaftarkan v ) 14 _ Tidak i v
Didaftarkan
c Didaftarkan v ) 15 . Tidak i v
Didaftarkan
6 Didaftarkan v ) 16 . Tidak - v
Didaftarkan
7 Didaftarkan v ) 17 - Tidak - v
Didaftarkan
3 Didaftarkan v ) 18 . Tidak - v
Didaftarkan
9 Didaftarkan v ) 19 ' Tidak - v
Didaftarkan
Didaftarkan Tidak -
v i v
10 20 Didaftarkan

Dari hasil pengujian yang dilakukan diatas akan dilakukan perhitungan akurasi validation untuk melihat
tingkat keakuratan sistem yang dibuat. Perhitungan validation face detection menggunakan rumus persamaan
dibawah ini.
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. Total pengujian berhasil
Akurasi = ~ x 100% (3)
Jumlah total pengujian

Total pengujian berhasil

Akurasi = — X 100%
Jumlah total pengujian

Akurasi = % X 100%

Akurasi = 1 X 100% = 100%

Jadi hasil dari pengujian validation face detection memiliki akurasi sebesar 100%. Dimana dapat disimpulkan
sistem dapat melakukan deteksi dan pengenalan wajah dengan cukup efektif.

Pengujian ketepatan sistem dilakukan agar mengetahui bagaimana ketepatan sistem dengan algoritma yang
digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 20 subjek dengan melakukan
sebanyak 10 kali percobaan pada 1 subjeknya agar didapatkan hasil yang optimal. Kemudian, akan dihitung
nilai eror pada sistem.

Tabel 6. Uji Coba Ketepatan Sistem

Subjek Membuka Tidak Membuka E(I(‘);)O)I‘ Subjek Membuka M:rlr?l;illl(ka E[r(;o(;r
1 9 1 0.1 11 10 0 0
2 10 0 0 12 10 0 0
3 10 0 0 13 10 0 0
4 8 2 0.2 14 9 1 0.1
5 9 9 0.1 15 10 0 0
6 10 0 0 16 10 0 0
7 10 0 0 17 9 1 0.1
8 10 0 0 18 9 1 0.1
9 9 1 0.1 19 10 0 0

10 9 1 0.1 20 10 0 0
Rata-Rata Error 0.045

Dari pengujian diatas didapatkan tingkat error 0,045, jadi hasilnya pengujian ketepatan sistem ini memiliki
akurasi 1.0 - 0,045 = 0,955 % akurasi dari pembacaan algoritma pada penelitian ini. Beberapa kesalahan yang
terjadi karena tingkat cahaya dan memiliki kemiripan dengan data lainnya yang membuat kesalahan pada
sistem ini.

Pengujian waktu komputasi algoritma ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui kececpatan algoritma yang
dipakai agar sistem yang dibuat efektif. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan perbandingan
komputasi pada Raspberry Pi dan komputer apakah terdapat perbedaan komputasi pada 2 device tersebut.
pengujian komputasi algoritma dilakukan sebanyak 10 kali. Pengujian komputasi dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 7. Uji Coba Komputasi Algoritma

Data Uji ke - Waktu Waktu Data Uji ke - Waktu Waktu
Komputasi Komputasi Komputasi Komputasi
Raspberry Pi Komputer (ms) Raspberry Pi Komputer (ms)
(ms) (ms)
1 47 ms 30 ms 6 51 ms 30 ms
2 49 ms 29 ms 7 54 ms 29 ms
3 50 ms 28 ms 8 48 ms 30 ms
4 52 ms 32 ms 9 49 ms 31 ms
5 53 ms 31 ms 10 51 ms 28 ms
Rata-Rata 50,6 ms 29,8 ms
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Dari hasil pengujian yang dilaukan diatas akan dilakukan rata-rata waktu komputasi pada 10 percobaan untuk
didapatkan hasilnya. Perhitungan rata-rata waktu komputasi menggunakan rumus pada dibawabh ini.

Total nilai waktu
Jumlah subjek (4)

Rata — Rata waktu komputasi =

Jadi hasil dari analisis pada pengujian waktu komputasi algoritma didapatkan hasil sebersar 50,6 ms dengan
menggunakan Raspberry Pi dan 29,8 ms dengan menggunakan komputer. Perbedaan waktu komputasi ini
dikarenakan spesifikasi dari Raspberry Pi dan komputer yang berbeda sehingga membuat perbedaan
komputasi saat dijalankan pada Raspberry Pi dan komputer. Pengujian pengiriman data dan fungsionalitas
website yaitu pengujian demi memastikan pegiriman data terkirim dengan baik dan mampu diterima oleh
server untuk ditampilkan ke website. Proses pengirimannya menggunakan Raspberry Pi.

5. Kesimpulan dan saran

Kesimpulan pada penelitian ini berdasarkan dengan pengujian dan analisis yang telah dilakukan dan dapat
ditarik kesimpulan bahwa algoritma comperation dapat melakukan deteksi dengan baik sehingga dapat
diterapkan untuk sistem keamanan. Selain itu juga algoritma ini sangat mudah dalam penggunaanya
dikarenakan cukup mendaftarkan foto dan melakukan encoding pada kodenya saja. Waktu komputasi yang
didapatkan dengan menggunakan algoritma comperation ini juga terbilang cukup cepat dimana pada saat
menggunakan Raspberry Pi saja waktu komputasinya 50,6 ms. Sehingga mampu dengan cukup baik dalam
digunakan untuk face recognition. Penggunaan Raspberry Pi untuk proses pengiriman data juga cukup efektif
dengan tingkat akurasi sebesar 100% untuk penerimaannya sehingga dapat dilakukan monitoting dengan
cukup efektif.
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